
1 
 

1 

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, MOTIVASI, 

LINGKUNGAN KERJA DAN KEPEMIMPINAN ISLAMI 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(Studi Kasus Pada Karyawan UNISMA) 

 

 

                                               SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

 

 

                                                Oleh : 

Indah Ayu Sutriman  

22101081459 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

2025 



 
 

i 

ABSTRAK 

              Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuin pengaruh komitmen 

organisasi, Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan Islami terhadap 

Kinerja Karyawan. Data diambil menggunakan purposive sampling dari 76 

responden melalui kuesioner dengan Skala Likert. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis (uji F dan uji t) dengan 

program IMB SPSS 25. Hasil menunjukkan bahwa secara simultan, keempat 

variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(signifikansi 0,000 < 0,05). Namun, secara parsial komitmen organisasi, 

Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan Islami tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Signifikansi 0,072, 0,384 dan 0,165 > 0,05). 

 

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Motivasi, Lingkungan Kerja,        

Kepemimpinan Islami dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of organizational commitment, 

Motivation, Work Environment and Islamic Leadership on Employee Performance. Data 

were taken using purposive sampling from 76 respondents through a questionnaire with a 

Likert Scale. Data analysis was performed using multiple linear regression and hypothesis 

testing (F test and t test) with the IMB SPSS 25 program. The results showed that 

simultaneously, the four variables had a positive and significant effect on employee 

performance (significance 0.000 < 0.05). However, partially organizational commitment, 

Work Environment and Islamic Leadership did not have a positive and significant effect on 

employee performance. Significance 0.072, 0.384 and 0.165 > 0.05). 

 

Keywords: Organizational Commitment, Motivation, Work Environment, Islamic 

Leadership and Employee Performance. 
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                                                  BAB I 

                                                   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) berada pada urutan paling tinggi dari sebuah 

organisasi, hal itu dikarenakan manusia memiliki peranan yang sangat penting pada 

saat melakukan kegiatan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan suatu instansi. 

SDM yang dimulai dan diusahakan dengan baik akan menciptakan hasil yang baik 

pula dalam mencapai sasaran utama instansi, dalam hal ini SDM diartikan sebagai 

pendekatan yang sangat tepat dan bernilai untuk dapat mengelola sebuah instansi. 

Manusia adalah perencana, dengan begitu manusia sebagai bagian dari faktor 

penentu serta memiliki kekuatan yang sangat aktif serta mendominasi dalam segala 

kegiatan yang berada didalam sebuah organisasi, dengan begitu mengartikan bahwa 

keberhasilan suatu instansi tidak hanya pada teknologi yang digunakan, namun juga 

bergantung pada seberapa kompeten SDM yang terlibat didalam sebuah instansi. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa agar dapat terciptanya suatu SDM yang 

baik, maka peran instansi juga terlibat didalamnya, selain itu tujuan sebuah 

organisasi juga dapat tercipta karena sitem yang baik pula (Al Khowash, 2021) 

Fenomena yang terjadi pada saat ini mengenai Sumber Daya Manusia 

sekarang dilihat bukan hanya sebagai sumber daya utama, tetapi sebagai modal atau 

aset bagi organisasi atau institusi. Mereka juga dapat digunakan sebagai investasi 

atau asset dalam suatu organisasi. Ini adalah hasil dari perkembangan paradigma 

tentang Sumber Daya Manusia (Samosir, 2018). Di Indonesia sendiri banyak 

tingkatan pengangguran seperti yang ditunjukkan oleh data berikut :
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Gambar 1.1 Ketenagakerjaan Di Indonesia 

 

 

Sumber : Data Badan Pusat Statistik 

 

Data pada gambar di atas menunjukkan adanya tingkat penurunan pada 

TPT yaitu dari bulan Agustus 2021 hingga Agustus 2024. Angka Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) terendah tercatat pada bulan Agustus 2024, 

yaitu sebesar 4,91%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kondisi 

ketenagakerjaan pada bulan tersebut cukup baik dibandingkan dengan bulan-

bulan sebelumnya. Data di atas juga membandingkan TPT antara perempuan 

dan laki-laki, serta antara perkotaan dan pedesaan. Hal itu menunjukkan 

perbedaan tingkat pengangguran pada kelompok- kelompok tertentu. 

Kinerja karyawan membantu instansi mencapai tujuan organisasi. 

Kinerja karyawan diukur sebagai tingkat pencapaian program kegiatan atau 

kebijakan yang diterapkan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan dari sebuah 

organisasi dalam perencanaan strategis organisasi yang telah ditentukan. 

Kinerja karyawan menurut Fauzi (2020), adalah hasil yang dicapai oleh para 
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pekerja dalam perusahaan untuk memenuhi tugas yang diberikan secara 

resmi, sesuai hukum dan dengan nilai moral dan etika untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kinerja karyawan yang baik dan memadai mendukung pencapaian 

tujuan instansi, pernyataan tersebut juga didukung oleh teori dari Meyer dan 

Allen (1991) bahwa Komitmen Organisasi memberikan kerangka kerja yang 

sangat berguna untuk memahami bagaimana perasaan dan sikap karyawan 

terhadap organisasi yang dapat memengaruhi perilaku mereka di tempat 

kerja, khususnya kinerja. Teori ini juga terdiri dari komponen utama yaitu, 

afektif, berkelanjutan, dan normatif. Ketiganya tersebut juga dapat 

memengaruhi keterikatan karyawan terhadap organisasi dan berkontribusi 

pada kinerja mereka. 

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang yang menggambarkan kualitas 

dan kuantitas pekerjaan yang telah dilakukan. Kinerja mungkin berbeda dari 

satu orang ke orang lain, disebabkan oleh faktor pendorong yang tidak sama. 

Sangat penting untuk memperhatikan seberapa efektif atau tidaknya kinerja 

sebuah lembaga yang dipengaruhi oleh performa para karyawan. Apabila 

kondisinya kinerja karyawan kurang baik, maka hal ini akan berdampak 

negatif pada kinerja lembaga tersebut. Begitu pula sebaliknya, apabila 

kinerja karyawan baik maka akan berpengaruh terhadap kinerja instansi 

menjadi lebih baik lagi. Dalam hal ini, kinerja yang baik akan berpengaruh 

kedalam seluruh aspek dari suatu instansi tersebut, maka apabila dalam 

pelaksanaannya, kinerja karyawan buruk hal itu menggambarkan bagaimana 

rendahnya semangat kerja yang dimiliki karyawan dan 

rendahnya hubungan kerja. Fenomena kurang optimalnya permasalahan 
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kinerja merupakan faktor utama yang harus dijalani oleh banyaknya 

organisasi, Sebagian organisasi menyadari betapa pentingnya meningkatkan 

kinerja pegawai dan mengetahui cara melalui tingkat mana kinerja pegawai 

yang dapat dicapai dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi 

(Aviantara, 2019). Hasil survey dari Ummah, M.S. (2019) menunjukkan 

sekitar 70% perusahaan di Indonesia mengalami kesulitan dalam mencari 

dan mempertahankan karyawan yang memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Selain itu, survey menunjukkan  bahwa 66% pekerja Indonesia 

menginginkan untuk keluar dari tempat mereka kerja dalam waktu sekitar 

dua tahun dan hanya 34% orang yang benar-benar ingin mempertahankan 

pekerjaan mereka di perusahaan sebelumnya. 

Komitmen organisasi sangat penting bagi organisasi yang ada saat ini. 

Ini karena dengan melihat sejauh mana keberpihakan seorang karyawan 

terhadap organisasi dan sejauh mana mereka berniat untuk 

mempertahankannya, kita dapat mengetahui sejauh mana komitmen seorang 

karyawan terhadap organisasinya (Lesmana & Prayogi, 2021). Seseorang 

yang memiliki ikatan yang kuat dengan organisasi dan dikenal sebagai 

komitmen. Karyawan yang mempunyai tingkat keterikatan yang tinggi 

menunjukkan sikap berbeda dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

komitmen rendah. Komitmen organisasi yang tinggi akan menghasilkan 

performa kerja yang lebih baik, tingkat absensi yang rendah, dan keinginan 

untuk memperbaiki organisasi. Komitmen afektif yang tinggi dapat 

menunjukkan rasa memiliki atas perusahan, keterlibatan yang lebih besar 

dalam kegiatan organisasi, dan keinginan untuk perusahaan, meningkatnya 
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partisipasi dalam kegiatan organisasi, keinginan untuk mencapai sasaran 

organisasi, serta keinginan untuk terus berada dalam organisasi (Rhoades, 

Eisenberger, & Armeli, 2001). 

Menurut (Farisi, dkk, 2020) Motivasi merupakan dorongan internal 

seseorang untuk melakukan Tindakan dengan sungguh – sungguh, gembira 

dan penuh semangat guna menghasilkan hasil berkualitas, keinginan ini 

dipicu oleh inspirasi, motivasi dan dorongan. Motivasi memiliki peranan 

penting karena ia bertindak sebagai pendorong, penyalur, dan pendukung 

perilaku manusia agar mereka bersedia bekerja dengan tekun dan penuh 

semangat untuk mencapai hasil yang optimal. Motivasi menjadi semakin 

penting ketika seorang manajer memberikan tugas kepada para karyawan 

untuk dikerjakan dengan baik dan terintegritas. Perusahaan tidak hanya 

menginginkan karyawan yang berkemampuan, cukup, dan terampil, 

melainkan juga mengharapkan karyawan yang siap bekerja keras dan 

memiliki keinginan kuat untuk memperoleh hasil kinerja terbaik mereka. 

Keahlian dan kemampuan karyawan menjadi kurang berarti bagi perusahaan 

jika mereka tidak bersedia untuk bekerja dengan tekun (Hasibuan 2019). 

Lingkungan Kerja adalah komponen yang mempengaruhi kinerja 

karyawan (Dolonseda & Watung, 2020). Lingkungan kerja dapat digunakan 

sebagai salah satu cara untuk mengukur bagaimana lingkungan kerja yang 

positif berpengaruh terhadap performa karyawan. Lingkungan kerja yang 

positif bagi karyawan ditunjukkan dengan interaksi yang harmonis antara 

rekan kerja, atasan, dan sarana prasarana yang memadai. Sebaliknya, suasana 

kerja yang buruk dapat membuat karyawan menjadi gelisah, tidak 



6 
 

6 
 

bersemangat, dan sering datang terlambat. Fenomena yang terjadi dari hasil 

pengamatan bahwa lingkungan kerja pada dasarnya masih membutuhkan 

banyak perbaikan karena kurangnya memperhatikan terhadap kondisi 

lingkungan fisik misalnya, suhu udara di ruang kerja tidak diatur dengan baik 

meskipun memiliki fasilitas pendingin, sehingga terasa panas saat bekerja 

karena kurangnya sirkulasi udara.  

Selain itu Kepemimpinan Islami juga dapat mempengaruhi terhadap 

kinerja karyawan dalam instansi. Kepemimpinan islami merupakan faktor 

yang penting karena faktor kepemimpinan dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan karena pemimpin merencanakan, 

menginformasikan, membuat dan mengevaluasi keputusan yang harus 

dilaksanakan di dalam instansi. Keberhasilan suatu instansi tergantung pada 

peran seseorang yang memiliki gaya kepemimpinan untuk mempengaruhi 

bawahannya. Fenomena yang terjadi yaitu bahwa studi mengenai 

kepemimpinan islami di lingkungan UNISMA belum cukup mendalam, 

sehingga praktik kepemimpinan yang ada belum sepenuhnya berbasis pada 

kajian yang komprehensif (Febiyanta, S. D. 2023). Fenomena ini juga 

diperkuat oleh teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh 

Beekun dan Badawi (1999) bahwa dengan memasukkan nilai-nilai islam 

memberikan kerangka kerja yang sangat relevan dengan konsep 

kepemimpinan islami. Selain itu juga dapat menekankan bahwa seorang 

pemimpin islami bertindak berdasarkan nilai-nilai etika, spiritualitas, dan 

moral untuk membangun lingkungan kerja yang positif dan meningkatkan 

kinerja karyawan. 
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Universitas Islam Malang (UNISMA) adalah Lembaga Perguruan 

Tinggi Swasta Islam di lingkungan Nahdlatul Ulama yang ada di Kota 

Malang, Jawa Timur. Yang saat ini kurang lebih memiliki 405 dosen dan 301 

karyawan. Universitas Islam Malang dapat dikatakan memiliki kualitas 

pendidikan yang baik, sarana, dan prasarana Pendidikan, dan kualitas dosen, 

serta kualitas mahasiswa yang baik. Universitas Islam Malang memiliki 

karyawan yang masing-masing memiliki spesialis dan karakteristik yang 

berbeda. Dengan mempertimbangkan fakta bahwa kinerja karyawan di 

Universitas Islam Malang sesuai dengan ekspetasi, hal ini terlihat dari evaluasi 

penilaian kinerja karyawan. 

          Komitmen organisasi di UNISMA ini memiliki karakter yang khas 

karena didasarkan pada semangat dakwah dan pengabdian, bukan hanya 

profesionalitas kerja. Selain insentif finansial, motivasi karyawan juga 

diperkuat oleh reward spiritual seperti kesempatan untuk beribadah dan 

berkontribusi dalam pendidikan islam. Sebaliknya, lingkungan kerja di 

UNISMA memberikan kenyamanan fisik dan spiritual dengan fasilitas 

ibadah dan lingkungan yang mendukung pengembangan diri.  Selain itu 

sebagai lembaga berbasis islam, UNISMA juga menerapkan prinsip – prinsip 

kepemimpinan yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah seperti keadilan, 

amanah, dan musyawarah. Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji 

sejauh mana kepemimpinan ini berdampak pada kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada salah satu karyawan 

yang bekerja lebih dari 10 tahun dan mempunyai posisi struktural yang tidak 

mau dicantumkan namanya menjelaskan bahwa pada dasarnya UNISMA 
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sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam memiliki visi untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam tata kelola organisasi. Namun, 

implementasi nilai-nilai tersebut dalam budaya kerja karyawan belum 

dievaluasi secara menyeluruh, terutama terkait dampaknya terhadap kinerja. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor 

seperti kepemimpinan Islami dan komitmen organisasi, yang diharapkan 

dapat memberikan pemahaman mendalam tentang sejauh mana visi UNISMA 

tercermin dalam perilaku kerja karyawan, sekaligus memberikan 

rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam 

mendukung tercapainya tujuan institusi. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Komitmen 

Organisasi, Motivasi, Lingkungan Kerja, Dan Kepemimpinan Islami 

Terhadap Kinerja Karyawan” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan? 

2. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

3. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

4. Apakah Kepemimpinan Islami berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan? 

5. Apakah Komitmen Organisasi, Motivasi, Lingkungan Kerja 

dan Kepemimpinan Islami berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah Komitmen Organisasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan 

2. Mengetahui apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan 

3. Mengetahui apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

4. Mengetahui apakah Kepemimpinan Islami berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan 

5. Mengetahui apakah Komitmen Organisasi, Motivasi, Lingkungan 

Kerja dan Kepemimpinan Islami berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

Bedasarkan latar belakang di atas, diharapkan penelitian ini 

dapat dimanfaatkan secara teoritis maupun praktis. Berikut manfaat 

penelitian : 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang lebih luas tentang proses kinerja karyawan, terutama 

terkait komitmen organisasi, motivasi, lingkungan kerja dan 

kepemimpinan islami, serta mengidentifikasi mana yang 

paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 



10 
 

10 
 

2. Manfaat Praktis 

 

Mendukung terciptanya organisasi yang lebih bertanggung 

jawab sehingga memberikan dampak positif melalui 

peningkatan kualitas kinerja. 
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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh dari variabel 

komitmen organisasi, motivasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan islami 

terhadap kinerja karyawan dapat disimpulkan: 

1. Komitmen Organisasi, motivasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan 

islami secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Kepemimpinan Islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti  ini mencoba 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Bagi Instansi 

 

Bagi instansi disarankan untuk terus memperkuat komitmen organisasi 

dengan menyesuaikan nilai – nilai institusi dengan prinsip – prinsip islam, 

hal ini dapat dilakukan melalui sosialisasi visi dan misi universitas secara 

berkala serta melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, 
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sehingga tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Selain itu, 

juga dapat menyediakan peluang pengembangan diri melalui pelatihan dan 

workshop yang dapat membantu karyawan termotivasi untuk meningkatkan 

kinerjanya. Dan juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

menyenangkan, serta menanamkan nilai – nilai kepemimpinan islami yang 

menekankan keadilan, keteladanan, dan tanggung jawab. 

5.2 Saran Bagi Peneliti 

 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengukur kinerja 

karyawan dengan menambahkan variabel lain di luar Komitmen Organisasi, 

Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan Islami yang digunakan 

dalam penelitian ini, untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan 

mendalam. Dan Peneliti selanjutnya disarankan bisa melakukan penelitian 

lebih lanjut dalam mengkaji Komitmen Organisasi, Motivasi, Lingkungan 

Kerja dan Kepemimpinan Islami terhadap kinerja karyawan dengan skala 

yang lebih besar baik dari sampel maupun jenis perusahaanya. 

5.3 Keterbatasan 

 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Universitas Islam Malang, dengan 

fokus pengukuran kinerja karyawan menggunakan empat variabel, yaitu 

Komitmen Organisasi, Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan 

Islami, walaupun terdapat variabel lain yang bisa memengaruhi kinerja 

karyawan yang tidak dijadikan objek kajian. 

2. Peneliti tidak dapat secara langsung mengawasi atau memastikan 

keakuratan jawaban yang diberikan oleh responden, sehingga 

memungkinkan adanya respon yang tidak serius atau kurang valid dalam 

pengisian kuesioner. 
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